BAB III
METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Tujuan utama dalam penelitian kuantitatif ialah menjelaskan suatu masalah dan menghasilkan suatu kenyataan kebenaran yang terjadi dalam suatu realitas tentang suatu masalah yang diperkirakan akan berlaku pada suatu populasi tertentu. Penelitian kuantitatif mengadakan eksplorasi lebih lanjut serta menemukan fakta dan menguji teori- teori yang timbul (Notoatmodjo,2010).

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dimulai dari prasurvey / observasi, pengambilan data dan penyusunan  di lakukan pada Bulan Febuari 2019 – Juni 2019
2. Tempat  penelitian 
15

Tempat penelitian di lakukan di MA Nurul Iman Sekincau Desa Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Bar


C. RANCANGAN PENILITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu Eksperimental dengan pendekatan pre Eksperimen (one group pretest posttest). Rancangan ini juga tidak ada kelompok pembanding. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen disebut pretest dan observasi sesudah eksperimen disebut posttest (Notoatmodjo, 2010) Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut :
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Keterangan :
X		: Perlakuan (pemberian inhalasi aromaterapi lemon )
O1		: Sebelum diberikan aromaterapi lemon
O2 		: Setelah diberikan aroma terapi lemon

D. SUBJEK PENELITIAN 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X - XI  berusia 15 tahun - 19 tahun di MA Nurul Iman Sekincau Desa Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat Tahun 2018 yang mengalami dismenorea tercatat jumlah siswi kelas X dan XI adalah 37 siswi.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2012). Sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi atau total populasi
Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu di penuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel, sedangkan kriteria ekslusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel (Notoadmodjo,2010). Adapun kriteria inklusi dan eksklusi pada penelitian ini adalah :
1. Kriteria inklusi
a) Siswi kelas X dan XI di MA Nurul Iman
b) Siswi Usia 15-19 tahun 
c) Siswi dengan siklus menstruasi teratur
d) Mengalami dismenorea
2. Kriteria eksklusi
a) Dismenorea hebat/ berat
b) Mengkonsomsi obat – obatan dan jamu- jamuan
c) Usia < 15 tahun dan  >19 Tahun 
3. Teknik Sampel 
Menurut Arikunto (2013) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 	Agar subyek penelitian dapat mewakili populasi, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling yaitu populasi yang diambil adalah semua populasi saat penelitian berlangsung.

E. VARIABEL PENELITIAN 
Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota– anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. Definisi lain mengatakan bahwa variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep penelitian tertentu (Notoatmodjo, 2010).
Variabel penelitian dibedakan menjadi variabel bebas atau independent dan variabel terikat atau dependent (Notoatmodjo, 2010).Variabel terikat ini adalah pengurangan nyeri Dismenorea dan variabel bebasnya adalah Inhalasi aroma terapi lemon.



F. DEFINISI OPERASIONAL 
Definisi operasional bermanfaat untuk membatasi ruang dan pengertian variabel – variabel yang akan diamati atau diteliti (Notoatmodjo, 2010).Guna memperoleh kejelasan dalam kegiatan penelitian maka perlu adanya definisi operasional dalam penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 3.1 Definisi Operasional 
	No
	Variabel
	Definisi operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	1
	Nyeri Dismenorea
	Dismenorea adalah nyeri sewaktu haid. Dismonore terdiri dari gejala kompleks berupa kram perut bagian bawah yang menjalar ke punggung atau kaki dan biasanya di sertai dengan gejala gastrointestinal dan gejala neurologis seperti kelemahan umum.(Ratnawati, 2018)
	lembar observasi skala nyeri haid 
	Wawancara 
Observasi 
	Intensitas Skala nyeri  VAS:
1-100 mm
(Mubarak , 2015)
	Interval 

	2
	Inhalasi Aroma terapi Lemon 
	Pemberian aromaterapi lemon diberikan melalui inhalasi, di atas kassa atau tisu sejumlah 3 tetes dengan pipet tetes/ spuit, kemudian dihirupkan kepada responden. selama 30 menit sebanyak 1 x 1  (Cholifa, dkk, 2016)

	Aroma terapi lemon, Kassa / tissu dan pipet/ spuit
	Inhalasi / dihirup
	-
	-




G. ALAT UKUR 
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang akan digunakan adalah kuesionerDismenorea dan lembar observasi skala nyeri haid. Lembar observasi skala nyeri haid dalam penelitian ini dibagikan kepada responden sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest. Pengukuran skala nyeri menggunakan alat ukur intensitas skala nyeri VAS sehingga tidak dilakukan uji validitas.
H. PENGUMPULAN DATA 
Data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah data primer dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Tahap Awal 
a. Sebelum melakukan pengumpulan data peneliti mengajukan permohonan ijin penelitian kepada Kepala sekolah dengan menyerahkan surat pengantar permohonan ijin penelitian.
b. Menentukan responden yang sesuai dengan kriteria.
c. Responden yang bersedia menandatangani informed consent tentang persetujuan terapi yang digunakan.
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Fase Orientasi
1) Menjelaskan tujuan dan prosedur kerja 
2) Menanyakan kesiapan responden

b. Fase Kerja 
1) Cuci tangan 
2) Mengkaji skala nyeri dengan lembar observasi untuk melakukan penilaian keadaan nyeri haid sebelum pemberian aromaterapi
3) Menyiapkan aromaterapi lemon, jam tangan
4) Memberikan terapi lemon di atas kassa atau tisu sejumlah 3 tetes dengan pipet tetes/ spuit, kemudian dihirupkan kepada responden selama 15 menit.
5) Mengkaji skala nyeri kembali menggunakan lembar observasi.
6) Mencuci tangan dan mencatat hasil 
3. Tahap Akhir
Setelah data terkumpul semua peneliti menganalisis apakah ada pengaruh penurunan dismenorea sebelum dan sesudah diberikan aroma terapi lemon.

I. PENGOLAHAN DATA
1. Editing
Upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan.Dilakukan pada tahap pengumpulan data. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis melakukan editing dengan cara :
a) Mengkoreksi kejelasan pengisian jawaban yang dilakukan oleh responden, pertanyaan telah terisi semua dan jelas, mudah terbaca sehingga dapat dimasukkan dalam tabel pegolahan.
b) Mengoreksi kembali pertanyaan yang dibuat bersangkut paut atau relevan dan konsisten dengan tujuan dari penelitian yang dibuat.
c) Semua data yang sudah dikoreksi kemudian dimasukkan ke tabel pengolahan.
2. Coding
Merupakan kegiatan pemberian kode numerik (angka 0 dan 1) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori.Pemberian kode ini sangat penting karena pengolahan dan analisa data menggunakan program komputer.
3. Processing
Data yang telah dimasukkan diperiksa kembali untuk memastikan bahwa data telah bersih dari kesalahan, baik pada waktu pengkodean maupun dalam waktu membaca kode, sehingga siap untuk dianalisa. Data – data yang telah berbentuk angka kemudian di tabulasi dengan bantuan program komputer.
4. Cleaning
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yangsudah dientry apakah ada kesalahan atau tidak.
J. ANALISIS DATA 
Analisa data pada penelitian ini dengan memanfaatkan perangkat  lunak komputer.Adapun analisis yang dilakukan terbagi dua, yaitu:

1. AnalisisUnivariat
Analisis yang di gunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakter setiap variabel penelitian. Pada umumnya hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel (Notoatmodjo,2010)
2. Analisis  Bivariat
Dalam penelitian ini, setelah diperoleh data dari dismenorea,maka :
a) Langkah awal adalah data hasil skala ditabulasikan pada  tabel.
b) Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai pre dan post.
c) Setelah itu peneliti mengolah data menggunakan uji t (t-test) yaitu  uji t dependent. Teknik statistik parametris yang digunakan untuk menguji komparatif sampel yang kedua datanya berbentuk ratio atau interval adalah t-test. Untuk memudahkan mengolah data peneliti menggunakan bantuan komputer untuk menguji nyeri haid ( dismenorea) setelah  diberikan  terapi aroma terapi.
 Persyaratan dalam menggunakan uji beda (t-test) ,yaitu:
a) Merupakan kelompok uji statistik paramerik(numerik)
b) Mensyaratkan data berdistribusi normal
Untuk mengetahui suatu data berdistribusi normal, ada 3 cara untuk mengetahuinya yaitu :
a) Dilihat dari grafik histogram dan kurve normal, bila bentuknya menyerupai bel shape, berarti distribusi normal.
b) Menggunakan nilai sweeknes dan standar errornya, bila nilai sweeknes dibagi standar errornya menghasilkan angka ≤ 2, maka distribusi nya normal.
c) Uji kolmogorov smirnov, bila hasil uji signifikan (p value> 0,05) maka distribusi normal. Namun uji kolmogorov sangat sensitif dengan jumlah  sampel, maksudnya : untuk jumlah sampel yang besar uji kolmogorov cenderung menghasilkan uji yang signifikan (yang artinya bentuk distribusinya tidak  normal) (Hastono,2016).
	Berdasarkan hasil perhitungan statistic dalam penelitian ini digunakan uji t dependent dengan tingkat kemaknaan 0,05 dengan pengertian apabila :
a) P value ≤0,05 maka terdapat pengaruh yang bermakna atau Ha diterima.
b) P value >0,05 maka pengaruh tidak bermakna atau Ha ditolak


